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ABSTRAK 

Herfina Syam. Pendugaan Beberapa Parameter Dinamika Populasi Ikan Tawes 

(Barbonymus gonionotus) Di Perairan Danau Sidenreng Kabupaten Sidrap Sulawesi 

Selatan. Dibimbing oleh Faisal Amir dan Musbir. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter dinamika populasi ikan tawes 

(Barbonymus gonionotus) di perairan Danau Sidenreng Kabupaten Sidrap meliputi 

kelompok umur, pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi dan yield per recruitment.  

Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran panjang total ikan hasil tangkapan 

pada bulan November sampai Desember 2021. Pendugaan kelompok umur 

menggunakan metode Battacharya, panjang asimptot (L ) dan laju pertumbuhan (K) 

menggunakan metode Ford dan Walford, mortalitas alami (M) menggunakan metode 

Empiris Pauly, mortalitas total (Z), mortalitas penangkapan (F) dan laju eksploitasi (E) 

menggunakan metode Beverton dan Holt. Analisis data dilakukan dengan bantuan 

software Microsoft Excel dan FISAT-II. Dari hasil penelitian ikan tawes di perairan 

Danau Sidenreng didapatkan kisaran panjang 11,3 – 29,9 cm yang terdiri dari dua 

kelompok umur. Nilai dugaan L  = 45 cm, K  = 0,55 pertahun, Z = 5,41 pertahun, M = 

1,10 pertahun, F = 4,31 pertahun, E = 0,80 pertahun, dan  Y/R actual dan optimal 

masing-masing sebesar 0,016 gram/recruitment dan 0,0236 gram/recruitment. 

Kesimpulan bahwa ikan tawes di perairan Danau Sidenreng memerlukan waktu yang 

cepat untuk mencapai panjang maksimum, kematian ikan lebih besar disebabkan oleh 

kegiatan penangkapan, dan tingginya laju eksploitasi yang menyebabkan tidak 

optimalnya proses rekruitmen.  

 

Kata kunci: Ikan tawes, pertumbuhan, mortalitas, eksploitasi, rekruitmen. 
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ABSTRACT 

Herfina Syam. Estimation of several parameters of population dynamics of tawes fish 

(Barbonymus gonionotus) in the waters of Lake Sidenreng, Sidrap Regency, South 

Sulawesi. Supervised by Faisal Amir as main advisor and Musbir as second advisor. 

 

 

This study aims to determine the parameters of the population dynamics of Tawes fish 

(Barbonymus gonionotus) in the waters of Lake Sidenreng, Sidrap Regency including 

age groups, growth, mortality, exploitation rates and yield per recruitment. Data 

collection was carried out by measuring the total length of the fish caught from 

November to December 2021. Estimated age group using the Battacharya method, 

asymptote length (L∞) and growth rate (K) using the Ford and Walford method, natural 

mortality (M) using the Pauly Empirical method, total mortality (Z), fishing mortality (F) 

and exploitation rate ( E) using the Beverton and Holt method. Data analysis was 

carried out with the help of Microsoft Excel and FISAT-II software. From the research 

results of Tawes fish in the waters of Lake Sidenreng, it was found that the length 

ranged from 11.3 to 29.9 cm which consisted of two age groups. Estimated value L∞ = 

45 cm, K = 0.55 year1, Z = 5.41 year1, M = 1.10 year1, F = 4.31 year1, E = 0.80 year1, 

and actual and optimal Y/R respectively 0.016 gram/recruitment and 0.0236 

gram/recruitment. The conclusion is that the Tawes fish in the waters of Lake 

Sidenreng need a fast time to reach the maximum length, the higher fish mortality is 

caused by fishing activities, and the high rate of exploitation causes the recruitment 

process to be not optimal. 

 
Keywords: Tawes fish, growth, mortality, exploitation, recruitment.
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Sidenreng Rappang atau yang dikenal dengan Kabupaten Sidrap, 

merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Sulawesi yang letaknya kira-kira 183 Km 

di sebelah Utara Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yaitu Kota Makassar. Kabupaten 

Sidrap, secara astronomis terletak antara 3°43’-4°09’ Lintang Selatan dan 119°41’-

120°10’ Bujur Timur. Di bagian utara, Kabupaten Sidrap berbatasan dengan 

Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang, di bagian timur berbatasan dengan 

Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo, di bagian selatan berbatasan dengan 

Kabupate Barru dan Kabupaten Soppeng, dan di bagian barat berbatasan dengan 

Kota Parepare dan Kabupaten Pinrang. Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki luas 

1.883,25 Km2 yang terbagi dalam 11 Kecamatan dan 106 Desa/ Kelurahan 

(sidrapkab.go.id).  

Di Sulawesi Selatan terdapat tiga danau yang telah dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Salah satunya adalah Danau Sidenreng yang terletak di Kabupaten 

Sidenreng Rappang. Dua danau lainnya adalah Danau Tempe yang terletak di sebelah 

tenggara dan Danau Buaya di sebelah timur laut dari Danau Sidenreng. Mulanya 

Danau Sidenreng, Danau Tempe, dan Danau Buaya merupakan satu kesatuan, namun 

saat ini ketiga danau tersebut terpisah dan sudah memiliki nama sendiri dan sudah 

memiliki batas yang jelas karena adanya proses sedimentasi dan pendangkalan yang 

terjadi secara terus menerus. Pada saat musim penghujan, beberapa daerah 

pemukiman pesisir danau di Kabupaten Sidenreng Rappang, Soppeng, dan Wajo akan 

tergenang oleh air yang meluap dari ketiga danau tersebut (Kementerian Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia, 2014). 

Salah satu ekosistem perairan tawar yang sangat potensial yang ada di 

Sulawesi Selatan ialah Danau Sidenreng. Danau Sidenreng ini difungsikan oleh 

masyarakat pesisir danau sebagai penghasil ikan yang kemudian dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani dan memperluas lapangan kerja serta 

kesempatan kerja yang dapat meningkatkan pendapatan bagi masyarakat yang tinggal 

di sekitar danau (Mukhlis, 2021). 

Berdasarkan data dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sidenreng 

Rappang Tahun 2021, produksi perikanan tangkap pada tahun 2013 – 2020 cenderung 

mengalami fluktuatif. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2015 sebesar 24% dari 

total produksi sebanyak 3.065,9 ton dan menurun hingga 2.320,4 ton. Adapun data 

produksi tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Data produksi perikanan tangkap Kab. Sidrap 

Jenis-jenis ikan yang ditemukan di Danau Sidenreng yaitu ikan gabus (Channa 

striata), ikan nila (Oreochromis niloticus), ikan betook (Anabas testudineus), ikan mas 

(Cyprinus carpio), ikan lele (Clarias batrachus), ikan nilem (Osteochilus hasselti), ikan 

sepat siam (Trichopodus pectoralis), ikan patin (Pangasius sp), belut (Monopterus 

albus), ikan sapu-sapu (Pterygoplichthys pardalis), dan ikan tawes (Barbonymus 

gonionotus) (sidrapkab.go.id) 

Salah satu ikan yang banyak tertangkap di Danau Sidenreng yaitu Ikan Tawes 

(Barbonymus gonionotus). Masyarakat setempat yang dalam bahasa bugis 

menyebutnya bale kandea. Ikan tawes dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi yang 

memiliki nilai protein yaitu 13 % dan kandungan asam Lemak Omega-3 per 1.5/100 

gram, serta banyak digemari karena memiliki daging yang kenyal dan sedikit lemak. 

Disamping itu harga ikan tawes dapat terjangkau oleh masyarakat (Muthmainnah, 

2008). Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di Danau Sidenreng yaitu gill net 

(jaring insang), jala, pancing, dan bubu (perangkap).  

Produksi ikan tawes di perairan Danau Sidenreng sesuai data yang diperoleh 

dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 

2016 sampai dengan 2020 masing-masing mencapa 501.6 ton, 513.9 ton, 372 ton, 

554.6 ton, dan 760.1 ton. 

Menurut Cahyono (2011), terdapat empat macam ikan tawes, yaitu (1) ikan 

tawes biasa yang memiliki ciri fisik sisik berwarna keabu-abuan; (2) ikan tawes silap 

yang memiliki sisik berwarna putih kelabu dan sisik berwarna keperakan; (3) ikan 

tawes bule yang ciri fisiknya ditandai dengan sisik berwarna albino; dan terakhir (4) 

tawes kumpay dengan ciri sisik berwarna putih kelabu. Di Danau Sidenreng umumnya 
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yang tertangkap oleh nelayan ialah ikan tawes dengan sisik berwarna keperakan yaitu 

ikan tawes silap.   

Ikan Tawes karena nilai ekonomisnya tentunya mempunyai potensi cukup 

besar untuk dikembangkan. Pemanfaatan ikan tawes sebagai sumber pendapatan dan 

bahan makanan telah lama digunakan oleh masyarakat setempat. Hal inilah yang 

mendorong para nelayan untuk melakukan penangkapan yang suatu saat dapat 

mengancam keberadaan dan kelestarian sumber daya ikan tersebut (Rapi dan 

Hidayani, 2016).  

Ketidak stabilan produksi hasil perikanan tangkap di Kabupaten Sidrap 

tentunya disebabkan oleh beberapa faktor dan salah satunya ialah disebabkan oleh 

proses penangkapan yang dilakukan nelayan tanpa memperhatikan kondisi populasi di 

perairan. 

Berdasarkan hal di atas, untuk menjaga keberlanjutan populasi Ikan Tawes 

yang menjadi sumber mata pencaharian masyarakat pesisir Danau Sidenreng, maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai dinamika populasi antara lain meliputi kelompok 

umur, pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi dan yield per recruitment  Ikan Tawes 

di Danau Sidenreng Kabupaten Sidrap. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui beberapa parameter dinamika 

populasi ikan tawes (Barbonymus gonionotus) yang meliputi kelompok umur, 

pertumbuhan, mortalitas, laju eksploitasi dan yield per recruitment di perairan Danau 

Sidenreng Kab. Sidrap 

Adapun kegunan dari penelitian ini sebagai bahan referensi dan acuan untuk 

pengelolaan dan pemanfaatan ikan tawes (Barbonymus gonionotus) di perairan Sidrap 

serta sebagai informasi untuk peneliti selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Morfologi  

Klasifikasi ikan tawes (Gambar 2) menurut Nelson (2006), adalah sebagai berikut : 

Kerajaan : Animalia  

Filum : Chordata  

kelas : Actinopterygii  

Ordo : Cypriniformes  

Superfamili : Cyprinoidea  

Famili : Cyprinidae  

Genus : Barbonimus  

Spesies : Barbonymus gonionotus 

 
Gambar 2. Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) 

Menurut Amri dan Khairuman (2008), Ikan tawes banyak tersebar di perairan 

Indonesia yang awalnya memiliki nama ilmiah Puntius javanicus karena berasal asli 

dari perairan pulau Jawa, kemudian menjadi Puntius gonionotus dan terakhir berubah 

menjadi Barbonymus gonionotus yang diketahui sampai saat ini. Ikan ini memiliki 

beberapa nama lokal yaitu tawes (Indonesia), taweh atau tawas, dan lampam Jawa 

(Melayu). Di danau Sidenreng ikan tawes oleh masyarakat setempat disebut bale 

kandea.  

Di Indonesia, ikan tawes memiliki berbagai nama sebutan lain diantaranya yaitu 

lalawak, genggehek atau regis, boder, putihan (Jawa), badir (Madura), rampang, 

lempam, dan kandian (Cahyono, 2011). 

Menurut Suryaningsih et al. (2018), karakter morfologi ikan tawes meliputi total 

duri punggung (4), total jari lunak punggung (8), duri anal (3), jari lunak anal (6-7). 
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Tubuh terkompresi dengan kuat. Bagian belakang lebih tinggi dengan punggung 

melengkung. 

Ikan tawes memiliki bentuk tubuh yang sedikit pipih dimana panjangnya 

melebihi tinggi tubuhnya. Memiliki kepala yang pendek dengan mulut yang letaknya 

sedikit ke bawah pada bagian ujung depan kepalanya. Ikan tawes memiliki moncong 

yang agak menonjol ke depan dengan sepasang sungut berukuran sangat kecil di 

bagian sudut rahang. Badan ikan tawes bersisik besar dan rapat berwarna putih dan 

kelabu keperakan serta bagian punggung yang lebih gelap (Cahyono, 2011). 

Family ikan tawes sama dengan ikan mas dan ikan nila yaitu Family 

Cyprinidae. Garis rusuk pada ikan tawes sempurna dengan jumlah antara 29-31 buah. 

Terdapat beberapa tonjolan yang berukuran sangat kecil disekitar moncong. Memiliki 

sirip dada berwarna kuning, sirip ekor bercabang dengan lobus membulat, dan sirip 

dubur yang berwarna oranye terang dengan 6½ jari-jari yang bercabang (Kottelat et al., 

1993). 

B. Habitat dan Penyebaran 

Menurut Suryaningsih et al., (2018) Ikan tawes merupakan ikan air tawar 

perairan terbuka yang mendiami sungai, danau, dataran banjir, dan terkadang waduk 

dengan kedalaman menengah hingga bawah. Perairan tawar dengan suhu tropis yang 

berkisar antara 22 – 28°C, serta pH 7 merupakan kawasan hidup ikan tawes. 

Sedangkan menurut Ain, et.al (2021) ekosistem perairan yang berarus deras 

merupakan habitat asli ikan ini. Bentuk tubuhnya yang pipih tentu memudahkan ikan 

tawes ketika berenang di perairan yang dengan arus yang deras. Suhu optimum untuk 

perkembangan ikan tawes berkisar antara 25-33oC. Tawes lebih mudah berkembang 

biak secara alami di alam dibandingkan dengan berkembang biak di kolam. Ikan tawes 

termasuk ikan herbivora karena makanan utama ikan tawes dewasa adalah tumbuhan 

air, sedangkan larva ikan tawes biasanya makannya sedikit alga dan plankton. 

Ikan tawes (Barbonymus gonionotus) merupakan salah satu spesies air tawar 

yang berasal dari Ordo Cypriniformes, dengan distribusi yang luas hampir di seluruh 

Asia Tenggara dari lembah Sungai Mekong ke Semenanjung Malaya dan Indonesia 

(Smith, 1945). 

C. Struktur Ukuran 

Hasil penelitian Batubara et.al (2019) ikan tawes (Barbonymus gonionotus) 

memiliki panjang minimum adalah 4,8 cm, sedangkan panjang maksimum adalah 16,7 

cm, dan panjang rata-rata adalah 11,6 cm  Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
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koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,730 pertahun yang menunjukkan bahwa tingkat 

pertumbuhan mencapai 7,3 cm pertahun. Sparred an Venema (1999) menyatakan 

bahwa jika koefisien  laju pertumbuhan (K) tinggi berarti ikan tersebut juga memiliki 

kecepatan pertumbuhan yang tinggi yang hanya membutuhkan waktu yang singkat 

untuk mencapai panjang maksimumnya. Untuk ikan dengan laju pertumbuhan rendah, 

untuk mencapai panjang maksimum membutuhkan waktu yang lama. 

 

D. Kelompok Umur 

Dalam biologi perikanan, umur merupakan salah satu parameter penting. Untuk 

mengetahui laju mortalitas, pertumbuhan dan reproduksi serta waktu matang kelamin 

pada ikan dapat dilakukan dengan menghubungkan data panjang dan berat ikan. 

Menurut Effendie (2002) dalam penentuan umur ikan dapat dilakukan dengan 

memperhatikan berbagai tanda atau ciri tahunan yang terdapat pada tubuh ikan seperti 

sisik, sirip, otoloth, ataupun tulang operculum. Kemunculan tanda pada tubuh ikan 

terjadi akibat adanya penurunan sistem metabolisme pada ikan dalam periode tertentu 

atau disebabkan karena adanya proses metabolism yang lebih cepat pada periode 

lain.  

Efendie (2002) juga mengemukakan tiga hal penting jika umur ikan ditentukan 

dengan menggunakan metode sisik yaitu yang pertama, bahwa jumlah sisik pada ikan 

tidak berubah dan identitasnya tetap selama hidup; kedua, pertumbuhan tahunan yang 

terjadi pada sisik ikan harus sebanding dengan pertambahan panjang tubuh ikan 

selama hidupnya; ketiga, hanya satu annulus yang terbentuk pada tiap tahun. 

Terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan dalam pendugan komposisi 

umur berdasarkan frekuensi panjang. Diantaranya adalah metode Bhattachrya, dimana 

pada metode ini dilakukan pemisahan kelompok umur yang mempunyai distribusi 

normal, dan masing masing kelompok umur tersebut mempunyai kohor. Metode lain 

yang dapat dilakukan untuk mengetahui umur ikan yaitu dengan menggunakan 

frekuensi panjang ikan atau dikenal dengan metode Petersen (Everthart et al., 1975). 

 

E. Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran panjang atau berat dalam suatu 

waktu tertentu. Pertumbuhan juga dapat diartikan sebagai proses biologis yang 

komplek yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dari segi pertumbuhan, sel-sel suatu 

jaringan dalam tubuh dapat dikategorikan menjadi suatu bagian yang dapat 

diperbaharui atau dapat berkembang (Effendie, 2002). 
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Menurut Weatherley (1972) terdapat beberapa tingkat fase dalam pola 

pertumbuhan. Fase pertama adalah pertumbuhan larva, dalam fase ini terjadi proses 

perubahan bentuk dan ukuran badan dalam waktu singkat. Fase kedua adalah fase 

juvenil yang merupakan proses lanjutan dimana perubahan panjang dan berat badan 

terjadi hubungan yang lebih linier. Seiring dengan proses ikan yang mendekati 

kematangan, sebagian besar energi telah dimanfaatkan untuk pertumbuhan, 

perkembangan dan pertumbuhan gonad muncul hanya setelah masa bertelur selesai. 

Tahap pertumbuhan ini berlanjut sampai ikan tersebut mencapai fase dewasa 

(Aziz,1989). 

Ada beberapa faktor yang dikemukakan oleh Effendie (2002) yang 

mempengaruhi proses pertumbuhan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam 

diantaranya yaitu keturunan, umur, sex, parasit dan penyakit. Sedangkan faktor luar 

yang mempengaruhi proses pertumbuhan ialah ketersediaan makanan dan suhu 

perairan. Namun belum dapat dipastikan faktor mana yang memberikan peranan lebih 

besar. 

Pendugaan pertumbuhan ikan dapat dilakukan dengan proses analisis data 

frekuensi panjang atau bobot ikan, dimana terjadi perbedaa pertumbuhan ikan pada 

setiap umur. Ikan muda mengalami fase pertumbuhan yang cepat, sedangkan akan 

terhenti ketika mencapai panjang asimptotnya (Nikolsky, 1963). 

Dari hasil analisis hubungan panjang-berat ikan tawes (Samuel dan Makmur .S, 

2012), menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan tawes di Danau Tempe mempunyai 

pola pertumbuhan yang alometrik positif pada selang kepercayaan 95%. Pada pola 

pertumbuhan alometrik positif (b>3), pertambahan bobot lebih cepat dari pertambahan 

panjang tubuh. 

Menurut Khairul dan Mahdalena (2021) pola pertumbuhan ikan memiliki 

beberapa kriteria diantaranya yaitu (1) Jika nilai b = 3, artinya pertumbuhan ikan 

seimbang dengan panjang dan berat ikan (isometrik); (2) Jika nilai b < 3, artinya 

pertumbuhan panjang lebih dominan dibandingkan dengan pertumbuhan bobot ikan 

(alometrik negatif); (3) Jika nilai b > 3, artinya pertumbuhan bobot ikan tersebut lebih 

dominan dibandingkan dengan pertumbuhan panjang ikan (alometrik positif). 

F. Mortalitas  

Pengukur peluang kematian ikan tertentu pada waktu tertentu disebut laju 

mortalitas. Apabila kegiatan penangkapan terus dilakukan tanpa usaha pengaturan 

dan pengelolaan karena adanya peningkatan permintaan konsumen, maka 

sumberdaya ikan dalam kurun waktu tertentu dapat terancam kelestariannya dan 
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tentunya dapat mengakibatkan gangguan pada ekosistem perairan. Untuk menghitung 

laju mortalitas terdapat dua pendekatan dasar yaitu mortalitas tahunan (A) dan laju 

mortalitas total seketika (Z) (Aziz, 1989). 

Menurut Sparre dan Venema (1999), di dalam dunia perikanan mortalitas 

dibedakan menjadi dua, yaitu mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F). 

Mortalitas alami disebabkan oleh faktor diluar penangkapan seperti kanibalisme, 

predasi, kelaparan dan umur. Kemampuan setiap spesies berbeda tergantung dari 

faktor yang memperngaruhinya. Faktor tersebut dapat berupa kepadatan predator 

ataupun competitor. Sedangkan mortalitas yang diakibatkan oleh kegiatan 

penangkapan adalah kemungkinan ikan mati karena proses penangkapan dalam 

periode waktu tertentu, dimana semua faktor penyebab kematian dapat mempengaruhi 

populasi yang ada. 

Nikolsky (1963) menyatakan bahwa ikan dengan mortalitas tinggi adalah ikan 

dengan siklus hidup yang pendek, hanya terdapat sedikit variasi umur dalam 

populasinya dan waktu pergantian stok yang cukup cepat serta daya produksi yang 

dimiliki lebih tinggi. 

Mortalitas total stok ikan di alam dapat diartikan sebagai laju penurunan 

kelimpahan sumberdaya ikan yang tersedia di alam. Mortalitas total stok ikan ini dapat 

dinyatakan dalam bentuk persamaan hubungan yakni Z = F + M, dimana mortalitas 

penangkapan disimbolkan dengan F dan mortalitas alami disimbolkan dengan M 

(Sparre dan Venema, 1999). 

Pendugaan laju mortalitas merupakan hal yang penting dalam menganalisa 

dinamika populasi ikan, laju mortalitas dapat memberikan gambaran mengenai 

besarnya stok yang dapat dieksploitasi terhadap suatu populasi (Rapi dan Hidayani, 

2016). 

G. Yield Per Recruitment 

Menurut Effendie (2002) yield secara sederhana dapa diartikan sebagia bagian 

dari populasi yang diambil atau digunakan oleh manusia. Rekruitment dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu jumlah stok yang sedang bertelur, 

faktor dari lingkungan, predasi, dan persaingan. Sedangkan rekruitment dapat diartikan 

sebagai penambahan anggota baru atau adanya penambahan suplai baru yang sudah 

dapat dieksploitasi diikuti oleh stok lama yang sudah dan sedang dieksploitasi.  

Pengaruh lingkungan yang berupa morfometrik dan kondisi cuaca tertentu 

dapat menjadi pengaruh terhadap produksi ikan (yield) (Aziz, 1989). 
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Salah satu model yang biasa digunakan sebagai dasar strategi pengelolaan 

perikanan yaitu pendugaan stok yield per recruitment (Y/R), disamping model 

rekruitmen dan surplus produksi. Salah satu model yang lebih mudah dan praktis 

digunakan dibandingkan model lain yaitu Model (Y/R) menurut Beverton dan Holt, 

karena dalam model tersebut hanya diperlukan input nilai parameter populasi lebih 

sedikit (Pauly 1983). 

Dari hasil analisis pola rekrutmen ikan tawes di Sungai Nagan Provinsi Aceh 

(Batubara et al., 2019) menunjukkan bahwa rekrutmen terjadi sepanjang tahun, 

dengan rekrutmen tertinggi terjadi pada bulan April (15,32 %), dan rekrutmen terendah 

terjadi pada bulan Agustus (2,79%). Data ini menunjukkan bahwa ikan tawes memijah 

sepanjang tahun kecuali pada bulan Desember. 


